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Abstract – Video Rolling is caused by the exciter 
which is the generator of audio signal as well as video 
signal which is produced from the receiver unit, that is 
a part of the internal disturbance. Video Rolling 
happens because of the unsyncrhonization between the 
audio signal and the video signal. The 
unsyncrhonization is caused by the audio signal is 
faster than the video signal, so that the place of sound 
information surpass the destination of video 
information and the video signal is faster than audio 
signal, so that the place of picture surpass the data 
information which is given. This video rolling happens 
because of the unsyncrhonization between audio signal 
and video signal which comes from exciter to other 
wares to supply information. From so many 
disturbances which have happened in Trans7 
Pontianak Relay Station, video rolling is the 
disturbance which happens rarely but it needs the 
long handling in order to make the broadcasting 
process back to run normal. 
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1. Pendahuluan 
 Televisi menjadi salah satu pemasok informasi 
yang cukup berdampak bagi masyarakat. Informasi yang 
disajikan selalu up-to-date disajikan dalam bentuk audio 
visual sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi 
pemirsa yang ada di rumah. Beragam acara yang ada 
mampu menghibur penontonnya. Karena hal itulah maka 
penyiaran televisi harus bisa mencakup seluruh wilayah 
yang membutuhkan. 
 Akan tetapi masih sebagian besar masyarakat tidak 
banyak mengetahui bagaimana proses yang terjadi pada 
saat penyiaran itu berlangsung. Bagaimana proses dari 
stasiun pusat ke stasiun stasiun transmisi yang ada di 
sejumlah kota di Indonesia, dan bagaimana proses pada 
saat sinyal-sinyal itu di terima di stasiun transmisi dan 
dipancarkan kembali kepada masyarakat yang menikmati 
siaran televisi. 
 Penulisan Tugas Akhir ini mengambil judul 
“Analisis Pengaruh Kualitas Vidio Rolling terhadap 
Kinerja Stasiun Relay  TRANS7 Pontianak”. Pada saat 
proses pengiriman sinyal informasi ini terjadi proses 
pengolahan sinyal audio dan video. Dari sekian banyak 
gangguan yang sering terjadi pada saat penyiaran,  video 
rolling adalah gangguan yang jarang terjadi dibandingkan 
gangguan seperti audio dan video blank pada penyiaran, 
dimana pada penanganan gangguan pada video rolling 
membutuhkan waktu cukup lama hingga penyiaran 
normal kembali seperti biasanya. Video Rolling adalah 
gangguan yang terjadi pada penyiaran televisi yang 
merupakan gambar pada televisi bergulir atau dapat 
dikatakan seperti gambar yang naik turun atau bergeser ke 
kanan dan ke kiri. Tentu saja pengaruh yang dialami pada 
kualitas penyiaran menjadi terganggu oleh Video Rolling  
ini, dan untuk penanggulangannya atau penanganannya 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk penyiaran 
normal kembali seperti biasanya karena akan 
menyebabkan audio video pada pada penyiaran menjadi 
Blank. 
 Hasil yang didapat pada video rolling ini didapat 
dari data monitoring yang dilakukan setiap hari pada saat 
penyiaran berlangsung sampai berakhir siaran, data 
tersebut disimpan dalam table data failure pada saat 
monitoring. Penanganan pertama yang dilakukan di 
lapangan adalah cek atau hubungi stasiun pusat penyiaran 
apakah ada terjadi gangguan dari pusat atau tidak, jika 
tidak maka kerusakan berasal dari stasiun relay yang 
terjadi gangguan. Video Rolling adalah gangguan yang 
terjadi pada alat pendukung penyiaran yaitu Exciter, 
dimana pada penanganannya adalah penurunan daya yang 
semula 500W menjadi dibawahnya antrara 300W – 450W 
sampai video rolling itu tidak terjadi lagi, hal ini juga 
menyebabkan berkurangnya daya pancar pada penyiaran 
dari staiun relay tersebut dikarenakan berkurangnya daya 
yang digunakan untuk penyiaran. 
 Apabila penanganan pengurangan daya belum juga 
bisa mengatasi gangguan video rolling ini maka Exciter  
yang semula digunakan diganti dengan Exciter Back-Up 
yang ada. Gangguan yang terjadi pada stasiun Relay 
Trans7 Pontianak ialah Audio Video Blank, Video Blank, 
Video Bergaris, Video Rolling dan hal-hal lain yang 
disebabkan oleh faktor eksternal. 
 Untuk itu perlu kiranya mengetahui lebih dalam 
bagaimana proses pengolahan sinyal audio dan video 
yang diterima dari satelit hingga sinyal itu dipancarkan 
kembali agar kita bisa mengetahui terjadinya 
permasalahan pada saat proses pengiriman sinyal 
informasi itu terjadi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu mengetahui 
bagaimana alur yang terjadi pada saat proses pengiriman 
sinyal informasi itu terjadi serta perangkat apa-apa saja 
yang digunakan berikut fungsi alat-alat tersebut. 
2. Teori Dasar 
Teknik Komunikasi adalah bagaimana 
menyampaikan informasi ketempat tujuan dengan cepat 
dan tepat. Cara untuk melakukan komunikasi ada dua 
cara, lama dan modern, cara lama merupakan dengan 
suara, gerak-gerik/lambing dalam bentuk gambar. Cara 
modern dengan sinyal listrik dan electro optic. 
Bentuk komunikasi ada tiga macam, diantaranya 
adalah Komunikasi Suara, Komunikasi Gerak, dan 
Komunikasi Data. Berdasarkan cara penyampaian 
informasi, bentuk komunikasi dapat kita bedakan antara 
lain : 
1. Komunikasi dari titik ke titik/point to point 
communications, dikenal juga dengan system 
telekomunikasi. 
2. Komunikasi dengan cara Broadcasting, adalah dari 
satu titik kebanyak titik. 
Hal-hal penting pada sistem komunikasi : 
1. Berita/informasi haruslah dapat dimengerti oleh 
penerima. 
2. Karakteristik sistem komunikasi. 
3. Derau/gangguan 
Definisi Telekomunikasi 
Telekomunikasi adalah pertukaran informasi 
(dimana terjadi perubahan “format informasi”) pada 
hubungan komunikasi jarak jauh yang terjadi secara 
elektris/elektronis. 
Jenis informasi pada telekomunikasi 
1. Suara = telephony 
2. Suara dan Gambar = videophone 
3. Tulisan yang dicetak (berita) = Telegrafi/Telex 
4. Tulisan yang dicetak (data) = Komunikasi Data 
5. Tulisan yang dicetak (text) = Teletex 
6. Dokumen = Telefax 
7. Gambar = Televisi dan Videotex 
8. Gambar, tulisan dan suara = Multimedia 
Telekomunikasi merupakan bentuk hubungan berupa PtP 
dan PtM, dimana komunikasi dengan konfirmasi. 
Siaran radio (suara dan musik) dan Televisi (suara, musik, 
gambar dan tulisan), dimana komunikasi berupa PtM 
tanpa ada konfirmasi. 
Istilah-istilah Komunikasi 
- Simplex 
Adalah merupakan komunikasi satu arah. 
Contoh : Radio dan Televisi 
 
- Half Duplex 
Adalah komunikasi dua arah secara bergantian. 
Contoh : CB, Radio Amatir. 
- Full Duplex 
Adalah komunikasi dua arah secara bersamaan. 
Contoh : Telephone 
Sistem Telekomunikasi 
Sistem Telekomunikasi adalah suatu kesatuan 
(totalitas) yang terdiri dari bagian-bagian yang disebut 
subsistem yang paling berinteraksi untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Sistem Telekomunikasi terdiri dari : 
1. Pengirim, pemancar, sumber info. 
2. Penerima, tujuan. 
3. Media transmisi 
Komponen Sistem Telekomunikasi terdiri dari : 
1. Terminal Equipment (TE). 
2. Switching Equipment (Sentral). 
Transmission Line (Kabel, Radio dan Satelit). 
3. Hasil Eksperimen 
Video Rolling disebabkan oleh gangguan Internal 
atau dengan kata lain yang disebabkan oleh alat-alat 
pendukung yang digunakan sebagai relay sinyal 
siaran dari Trans7 pusat Jakarta ke konsumen 
televisi Trans7 Pontianak. Gangguan Internal ini 
disebabkan oleh Exciter, yang merupakan unit 
pembangkit sinyal audio maupun sinyal video yang 
diperoleh dari unit penerima. Gangguan yang sering 
terjadi adalah audio dan video blank. Analisa kenapa 
video rolling ini bisa terjadi dikarenakan tidak 
sinkronnya antara sinyal audio dan sinyal video yang 
dikeluarkan oleh exciter. Tidak sinkronnya 
disebabkan oleh : 
1. Terlalu cepat sinyal audio dibanding sinyal 
video, sehingga kedudukan informasi suara 
melebihi tujuan informasi video. 
2. Terlalu cepatnya sinyal video dibandingkan 
sinyal audio, sehingga kedudukan gambar 
melebihi informasi data yang diberikan. 
Video rolling ini terjadi karena tidak singkronnya 
antara sinyal audio dan sinyal video yang berasal 
dari exciter menuju ke perangkat lainya untuk 
mensuplai informasi. 
4. Kesimpulan 
Dari keseluruhan isi yang ada pada tugas akhir ini, 
maka dapat disimpulkan : 
1. Video rolling terjadi pada stasiun relay pada 
saat mensuplai sinyal informasi kepada  
pemirsa televisi yang ada di daerahnya. Video 
rolling ini merupakan gangguan internal, yang 
berhubungan dengan alat-alat yang digunakan 
untuk mensuplai sinyal informasi dari stasiun 
relay ke pemirsa televisi. 
2. Jenis-jenis gangguan yang pernah terjadi pada 
saat penyiaran di stasiun relay Trans7 
Pontianak dikelompokkan menjadi dua jenis 
gangguan, yaitu gangguan internal dan 
gangguan eksternal. 
3. Gangguan eksternal merupakan gangguan dari 
luar yang merupakan hal-hal yang tidak berasal 
dari alat-alat pendukung untuk 
mendistribusikan sinyal siaran dari stasiun 
relay Trans7 Pontianak kepada konsumen 
siaran televisi Trans7 di Pontianak. Sedangkan 
gangguan internal merupakan gangguan yang 
berasal dari alat-alat pendukung untuk 
mendistribusikan sinyal siaran dari stasiun 
relay Trans7 Pontianak kepada konsumen 
siaran televisi Trans7 di Pontianak. Video 
rolling ini disebabkan oleh exciter yang 
merupakan pembangkit sinyal audio maupun 
sinyal video yang diperoleh dari unit penerima, 
yang merupakan bagian dari gangguan internal. 
4. Video rolling ini terjadi karena tidak 
singkronnya antara sinyal audio dan sinyal 
video. Tidak singkronnya disebabkan oleh : 
1. Terlalu cepat sinyal audio dibanding sinyal 
video, sehingga kedudukan informasi suara 
melebihi tujuan informasi video. 
2. Terlalu cepatnya sinyal video 
dibandingkan sinyal audio, sehingga 
kedudukan gambar melebihi informasi 
data yang diberikan. 
Video rolling ini terjadi karena tidak 
singkronnya antara sinyal audio dan sinyal 
video yang berasal dari exciter menuju ke 
perangkat lainya untuk mensuplai informasi. 
Dari sekian banyak gangguan yang pernah terjadi di 
stasiun relay Trans7 Pontianak seperti A/V Patah-patah, 
A/V Blank, Audio Putus-putus, Tx Off, A/V Blank/Putus-
putus, Video Blank, Audio Scratch, Audio, Audio Blank, 
Video Bergaris, A/V Fraze, Video Patah-patah, Video 
Rolling dan A/V Scratch. Video Rolling merupakan 
gangguan yang jarang terjadi namun memerlukan 
penanganan yang lama agar proses penyiaran berjalan 
normal kembali. 
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